


ABSTRAK 

 

 Perguruan Islam al Khairaat adalah lembaga pendidikan yang didirikan oleh Sayed 
Idrus bin Salim Al Jufrie seorang ulama asal Hadramaut (Yaman Selatan )  pada tahun 1930 
di Palu Sulawesi Tengah. Dalam waktu yang relative singkat cabang-cabangnya telah 
berkembang di pelosok  pedesaan. Kehadiran lembaga perguruan Islam al Khairaat di tengah-
tengah  umat Islam yang berpusat di Palu adalah bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan Negara, Pendidikan dan pengajarannya terfokus pada bidang agama dan dakwah 
Islamiyah. 

 Aktifitas yang dilakukan oleh Perguruan Islam al Khairaat baik melalui dakwah, 
ceramah maupun pendidikan adalah merupakan misi utama dari perguruan ini dalam upaya 
mengarahkan dan member petunjuk terhadap umat manusia, dengan harapan dapt terhindar 
dari kebodohan dan kesesatan. Faktor yang mendukung pesatnya perkembangan perguruan 
Islam al Khairaat adalah menanamkan jiwa keikhlasan, bukan hanya dibebankan kepada para 
santrinya, tetapi juga terhadap semua unsur yang terlibat dalam proses belajar mengajar, baik 
kyai atau pengajarnya, pengelola maupun pembantu-pembantunya. Peranan perguruan Islam 
al Khairaat dalam aktivitasnya di segala bidang kemajuan bangsa dan agama terutama dalam 
bidang pendidikan dan menanamkan mental keagamaan adalah amat besar peranannya dalam 
upaya peningkatan pendidikan dengan penyebaran Islam. 

 Penelitian ini menggunakn metode historis yaitu proses untuk menguji dan 
menganalisa secar kritis terhadap hasil rekaman dan peninggalan masa lampau. Dalam 
pengumpulkan sumber data menggunakan studi literature yaitu melalui penelitian 
kepustakaan, baik berupa dokumen maupun buku, Koran atau majalah, juga mengadakan 
interview terhadap ahli waris (keluarga) pendiri perguruan Islam al Khairaat, tokoh-tokoh  
masyarakat, dan juga alumni perguruan Islam al khairaat. 

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada saat berdirinya perguruan Islam al 
Khairaat kondisi masyarakat Palu  tidak diatur  oleh suatu peraturan yang Islam dan jauh dari 
hukum atau undang-undang Islam, padahal masyarakat Palu mayoritas beragama Islam akan 
tetapi keadaan pendidikan keagamaan masih terbatas dalam bentuk pengajian al Qur’an 
secara tradisional dengan cara meniru dan menghafal serta ejaan yang dipakai dalam 
pengajian al Qur’an adalah menggunakan ejaan bahasa Bugis. Setelah perguruan Islam al 
Khairaat ini berdiri dengan aktivitasnya di bidang pendidikan dan pengajaran, bidang dakwah 
Islamiyah, serta usaha-usaha sosial kemasyarakatan, peranan dan kontribusinya cukup 
signifikan ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, menciptakan sumber daya 
manusia. 
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